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ABSTRACT: Escherichia coli and Staphylococcus aureus are bacteria that live in the human body, but when the immune system is
weakened, they can become bacterial pathogens, causing serious infections. Ocimum spp. It is known to have antibacterial activity
of antibacterial because it was conducted a study to see its potential. This study aimed to determine the potential antibacterial
activity of the ethanolic extract of the basil plant (Ocimum spp.) against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Research on
the potential antibacterial activity of the ethanolic extract of the basil plant (Ocimum spp.) against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus was conducted using a literature study based on Systematic Literature Review. The study was conducted by
searching for articles, selecting articles, extracting data and synthesizing. From the search results, it can be seen that the ethanolic
extract of the basil plant (Ocimum spp.) has antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria with
the formation of the diameter of the inhibition zone of the three species of Ocimum spp. namely Ocimum sanctum, Ocimum
gratissimum, and Ocimum basilicum. Based on the value of the minimum inhibitory concentration of each species Ocimum spp., the
MIC value of Ocimum gratissimum is smaller than that of Ocimum sanctum and Ocimum basilicum. Therefore, Ocimum
gratissimum can be said to have better antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Escherichia coli.
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ABSTRAK: Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang hidup pada tubuh manusia namun ketika sistem
imun melemah dapat menjadi bakteri patogen sehingga menyebabkan infeksi yang serius. Ocimum spp. diketahui memliki aktivitas
antibakteri oleh karena itu dilakukan kajian untuk melihat potensi antibakterinya. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi
aktivitas antibakteri ekstrak etanol tanaman kemangi (Ocimum spp.) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian
potensi aktivitas antibakteri ekstrak etanol tanaman kemangi (Ocimum spp.) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
dilakukan dengan studi literatur berbasis Systematic Literature Review. Kajian dilakukan dengan pencarian artikel, pemilihan arttikel,
ekstraksi dan sintesis data serta pelaporan. Dari hasil penelusuran pustaka dapat diketahui bahwa ekstrak etanol tanaman kemangi
(Ocimum spp.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan terbentuknya
diameter zona hambat dari ketiga spesies Ocimum spp. yakni Ocimum sanctum, Ocimum gratissimum, serta Ocimum basilicum.
Berdasarkan nilai konsentrasi hambat minimum dari masing — masing spesies Ocimum spp., nilai KHM Ocimum gratissimum lebih
kecil dibandingkan Ocimum sanctum dan Ocimum basilicum. Oleh karena itu, Ocimum gratissimum dapat dikatakan memiliki
aktivitas antibakteri lebih baik terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Kata Kunci: Antibakteri, Ocimum sanctum, Ocimum gratissimum, Ocimum basilicum

1 PENDAHULUAN normal, serta dapat ditemukan di udara dan
lingkungan sekitar (Rahmadani et al, 2017).
Escherichia coli dapat menyebabkan beberapa
penyakit antara lain, diare, infeksi saluran napas,
infeksi saluran kemih, sementara Staphylococcus
aureus bisa menyebabkan penyakit selulitis,
infeksi luka, abses, osteomyelitis, dan peneumonia
(Maharani et al, 2017). Prevalensi strain E. coli
yang diisolasi dari infeksi saluran kemih (ISK)
penghasil extended spectrum p-lactamase (ESBL)
adalah 15,7%, sedangkan tingkat resistensi
levofloxacin dan trimetoprim - sulfametoksazol
adalah 24% di antara semua isolat (Mendez,

Infeksi bakteri secara signifikan menyebabkan
terjadinya morbiditas dan mortalitas pada zaman
dewasa ini. Infeksi bisa disebabkan oleh beberapa
mikroorganisme seperti bakteri yang bersifat
patogen. Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus adalah bakteri yang hidup di tubuh
manusia. Bakteri Escherichia coli adalah bakteri
normal yang ada di usus akan tetapi dalam
keadaan tidak normal sifatnya dapat berubah
menjadi patogen. Bakteri Staphylococcus aureus
pada kulit, saluran pernafasan, dan saluran
pencernaan makanan pada manusia adalah flora
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2020). Sementara, Staphylococcus aureus bisa
menyebabkan masalah yang sangat
mengkhawatirkan ~ karena  berdampak pada
peningkatan resistensi  bakteri ini terhadap
berbagai jenis antibiotik (Multi Drug Resistance).
Staphylococcus aureus mempunyai kemampuan
untuk beradaptasi dengan luar biasa yang
menyebabkan resisten pada sejumlah antibiotik
(Normaliska, 2019). Maka, dari itu pengembangan
obat baru perlu dilakukan dengan memperbaharui
penelitian, dan menetukan langkah-langkah untuk
mengelola resistensi terhadap antibiotik sangat
diperlukan (Ventola, 2015).

Salah satu strategi untuk mengatasi situasi
tersebut dengan melakukan penelitian dalam
menemukan antibakteri baru dan inovatif.
Penelitian dibidang bahan alam tidak luput dari
perhatian, yang mana berbagai pengujian
antibakteri telah banyak dilakukan. Salah satunya
yang diteliti mengenai aktivitas antibakterinya
adalah tumbuhan marga Ocimum spp. Dimana
Ocimum spp. adalah perdu yang tumbuh tegak dan
memiliki cabang yang banyak. Beberapa jenis dari
marga sejak lama telah dibudidayakan, akan tetapi
masih banyak jenis - jenis yang tumbuh meliar
(Sulianti, 2008). Spesies Ocimum seperti Ocimum
basilicum L., Ocimum sanctum L., Ocimum
gratissimum L. dan spesies Ocimum lainnya telah
dilaporkan ~ memiliki  aktivitas  antimikroba,
antioksidan, insektisida serta memiliki aktivitas
terapeutik  seperti  anti-inflamasi, analgesik,
antipiretik, dan lain-lain (Pandey et al, 2014).

Ocimum sanctum adalah tanaman tropis yang
tumbuh sebagai gulma dan juga dibudidayakan.
Efek obat yang menguntungkan dari bahan
tanaman umumnya disebabkan hasil dari
kombinasi metabolit sekunder yang terdapat di
tanaman (Buddhadev et al., 2014). O. gratissimum
adalah tumbuhan perdu dimana tanaman ini asli
daerah tropis terutama India dan juga di Afrika
Barat (Prabhu et al., 2009). Di Turki, Ocimum
basilicum digunakan sebagai obat tradisional
Uyghur untuk mencegah dan mengobati penderita
diabetes dan gangguan kardiovaskular. Dalam
pengobatan Siddha India, digunakan untuk
mengobati jerawat di wajah. Secara tradisional
Ocimum  basilicum telah digunakan untuk
mengobati sakit kepala, batuk, diare dan gangguan
fungsi ginjal. Ocimum basilicum juga digunakan
dalam pengobatan sengatan serangga, gigitan ular
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dan infeksi kulit secara eksternal (Purushothaman
etal., 2018).

Berdasarkan =~ pemaparan  diatas,  dapat
dirumuskan bagaimana potensi antibakteri ekstrak
etanol tanaman kemangi (Ocimum spp.) terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi aktivitas antibakteri ekstrak etanol tanaman
kemangi (Ocimum spp.) terhadap Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian
selanjutnya mengenai aktivitas antibakteri dari
marga Ocimum spp. serta sebagai informasi ilmiah
mengenai khasiat dari marga Ocimum spp. sebagai
antibakteri sehingga meningkatkan pemanfaatan
tanaman sebagai obat.

2 METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur
menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR). Terdapat tiga bagian sistem pencarian
literatur yakni bagian pertama adalah mencari
literatur tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak
etanol Ocimum sanctum L. terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli lalu
bagian kedua yaitu mencari literatur mengenai uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol Ocimum
gratissimum L. terhadap bakteri staphylococcus
aureus dan escherichia coli dan bagian ketiga adalah
mencari literatur mengenai uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol Ocimum basilicum L. terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Studi
literatur ini  diawali tahap pencarian dan
pengambilan artikel, pemilihan artikel, ekstraksi dan
sintesis data, dan diakhri dengan pelaporan.

Pencarian dan pengambilan artikel dilakukan
pada beberapa database penerbit yaitu science
direct, springer-verlag, taylor and francis, john
wiley and sons, pubmed, dan google scholar. Kata
kunci yang digunakan yaitu antibacterial, ocimum
sanctum, ocimum gratissimum, Ocimum basilicum,
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Dari
kata kunci tersebut artikel yang diunduh adalah 27.
Pemilihan artikel ini didasarkan pada kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Setelah
mendapatkan data-data dari artikel, lalu dilakukan
ekstraksi data dari artikel yang terpilih serta
sintesis data berdasarkan fakta dan informasi dari
artikel untuk melihat potensi aktivitas antibakteri
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ekstrak etanol tanaman kemangi (Ocimum spp.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Potensi Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Ocimum sanctum L. Terhadap Bakteri
Escherichia dan Staphylococcus aureus

Hasil studi literatur tentang uji aktivitas
antibakteri Ocimum sanctum L. terhadap bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
ditampilkan pada Tabel 1. Diperoleh dua artikel
penelitian yang menggunakan metode difusi
menggunakan cakram kertas dan sumuran sebagai
metode uji aktivitas.

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Ocimum sanctum L. Terhadap Bakteri Escherichia

coli dan Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Zona Konsentrasi

No Ehsuoksi  Melod Pemband Baktri Pustaka
o Hendsl ) enbanding " Habat () Hambat Minimum s

] 1210

) ) 1277

Cakram Thiamfenicol  Staphylococcas !

1 Maserasi Kettas 1] 005 g aureus 13,34 (Angelina dkk, 2015)

50 1831

100 1890

) 236
] _ 1
Klindamisin ~ Staphylococus
Maserssi  Suwnusan 60 ndamisin - Slgplylococcts 649 (Ariani dkk, 2020)
o pg Aureus 210

ra

100 10,08

Difusi Staphylococcus (Goyal dan Kaushik,
30 Masersi o Terasiklin LD gy, 00yl dan Kaus
. Cair aureus 2011)
20 6,90
40 . 733
. Cakram ‘Thiamfenicol . .
4 Maserasi Kettas 60 00252 Escherichia coli 8,12 (Angelina dkk, 2015)
80 9,65
o 100 1026
5 Maserasi TLHL':I Tetrasiklin -~ Escherichia coli 4096 pg/mL (Uﬂs’ﬂlg:;f::j ashi

Hasil  skrining fitokimia O. sanctum
menunjukan adanya senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin. Flavonoid sebagai antimikroba
memiliki mekanisme Kkerja antara lain yaitu
memberikan hambatan pada sintesis asam nukleat,
fungsi dari membran sel dan metabolisme energi
(Hendra et al, 2011). Alkaloid memiliki
mekanisme kerja sebagai antibakteri yakni
menyebabkan gangguan pada komponen susunan
peptidoglikan pada sel bakteri, agar dinding sel
tidak memiliki bentuk lapisan secara utuh sehingga
mengakibatkan sel tersebut mengalami kematian
(Darsana dkk, 2012). Aktivitas antibakteri tanin
memiliki mekanisme kerja dengan memberikan
hambatan terhadap enzim reverse transkriptase dan
DNA  topoisomerase agar tidak terjadi
pembentukan sel bakteri (Nuria dkk, 2009).
Saponin sebagai antibakteri memiliki mekanisme

Studi Literatur Potensi Antibakteri Ekstrak Etanol Tanaman Kemangi ... | 539

kerja dengan menyebabkan bocornya protein dan
enzim dari dalam sel (Madduluri et al., 2013).

Dari Tabel 1 dapat dilihat ekstrak etanol O.
sanctum pada bakteri S. aureus menghasilkan
diameter zona hambat lebih besar dibanding pada
bakteri E. coli yang mana dapat dikatakan bahwa
ekstrak etanol O. sanctum lebih memiliki potensi
untuk menghambat tumbuhnya bakteri gram positif
dibanding pada bakteri gram negatif. Konsentrasi
efektif yang dihasilkan dari penelitian (Angelina
dkk, 2015) adalah 80% dimana untuk S. aureus
menghasilkan diameter zona hambat 18,31 mm
dan E. coli 9,65 mm sedangkan pada penelitian
(Ariani dkk, 2020) dihasilkan diamter zona hambat
yang paling tinggi sebesar 10,08 mm pada
konsentrasi 100% terhadap S. aureus. Pada
penelitian (Goyal dan Kaushik, 2011) nilai KHM
dari  ekstrak  Ocimum  sanctum terhadap
Staphylococcus aureus dihambat pada konsentrasi
2048 pg/mL sedangkan pada E. coli lebih dari
4096 pg/mL.

Potensi Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Ocimum gratissimum L. Terhadap Bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Hasil studi literatur mengenai uji aktivitas
antibakteri Ocimum gratissimum L. terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus ditampilkan pada Tabel 2. Diperoleh dua
artikel penelitian yang menggunakan metode difusi
dengan menggunakan sumuran sebagai metode uji
aktivitas.

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol

Ocimum gratissimum L. Terhadap Bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Zona Konsentrasi

No Ekstraksi  Metode (/L) Pembanding Bakteri Hambat () Hasmbat Minimum Pustaka
50 6,50
100 11,00

1 Soxhlet  Sumuran 150 Escherichia coli 16,00 (Koche etal., 2015)
200 18,00

(Talabi dan
Makanjuola, 2017)

N

Maserasi  Sumuran 03 Escherichia coli 9,00

Maserasi Difusi Escherichia coli 30 pg/mL (ljeh et al, 2021)

(Talabi dan

Staphylococens
aureus Makanjuola, 2017)

4 Maserassi  Sumuran 03

Staphylococcus

Maserasi Difusi 30 pg/mL (ljeh et al, 2021)

Hasil skrining fitokimia O. gratissimum
menunjukan adanya alkaloid, tanin, fenol,
glikosida, saponin, dan resin. Senyawa fenol
memiliki mekanisme sebagai antibakteri dengan
mendenaturasi  protein sel (Rijayanti, 2014).
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Glikosida memiliki potensi sebagai antibakteri
melalui  kemampuan berpenetrasi menembus
dinding sel yang akan mengakibatkan kerusakan
dinding sel bakteri (Jannah, 2017). Resin adalah
campuran dari asam resin yang terdiri dari asam
abietat, isomer levopimarat, palustrat, asam
dehidroabietat dan asam neoabietat. Asam abietat
merupakan agen bakteri kuat dari asam pimarat
dan labdan, yang juga di antara asam resin lainnya,
dimana umumnya yang paling peka sebagai
antibakteri adalah asam dehidroabietat (Sari dkk,
2018).

Berdasarkan Tabel 2 diamter zona hambat
antara bakteri E. coli dan S. aureus pada penelitian
(Talabi dan Makanjuola, 2017) terlihat sedikit
lebih peka terhadap bakteri E. coli hal ini bisa
disebabkan karena faktor kepolaran yang berbeda
dari senyawa yang terdapat di dalam sampel uji.
Apabila senyawa yang memiliki sifat nonpolar
lebih banyak maka akan lebih mudah berikatan
pada dinding sel bakteri gram negatif dimana
sebagian besar kandungannya adalah lipid.
Sementara bakteri gram positif mempunyai
dinding sel dengan 90% peptidoglikan yang
memiliki kemampuan mengikat senyawa polar
(Lingga dkk, 2016).

Konsentrasi efektif yang dihasilkan dari
penelitian (Talabi dan Makanjuola, 2017) adalah
0,4 mg/mL dimana untuk E. coli menghasilkan
diameter zona hambat 10,03 mm dan S. aureus
10,07 mm pada konsentrasi 0,5 mg/mL sedangkan
pada penelitian (Koche et al., 2015) dihasilkan
diamter zona hambat yang paling tinggi yaitu
22,00 mm pada konsentrasi 250 mg/mL terhadap
E. coli. Pada penelitian (ljeh et al., 2021)
didapatkan nilai KHM dari ekstrak Ocimum
gratissimum terhadap Staphylococcus aureus dan
E. coli masing — masing pada konsentrasi 30
pg/mL.

Potensi Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Ocimum basilicum L. Terhadap Bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Hasil studi literatur tentang uji aktivitas
antibakteri Ocimum basilicum L. terhadap bakteri
resisten antibiotik ditampilkan pada Tabel 3.
Diperolen  dua  artikel  penelitian  yang
menggunakan  metode difusi menggunakan
sumuran sebagai metode uji aktivitas.
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Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Ocimum basilicum L. Terhadap Bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Diameter Zot K 1t
Ekstraksi ~ Metode  Konsentrasi  Pembanding Bakteri et Zona onsentast Pustaka
Hambat (mm)  Hambat Minimum

=z
=

L% 11.94
Refluks ~ Sumuran 0% Amoksilin -~ Escherichia coli 12,88 (Solikhah dkk, 2016)
100% 1494

50 mg/mlL 4,0

i
Maserasi  Sumurmn —o ™8 periiin G Evcherichia col
150 mg/ml 1400
200 mg/mL 21,00

ra

(Khalil, 2013)

Difusi (Ba-Hamdan et al,
" L .
Soxhlet Cair Ampisilin -~ Escherichia coli 50 pL/mL 2014)

L% Staphylococcus BB
Refluks ~ Sumuran 50% Amoksilin 1477 (Solikhah dkk, 2016)
™ aureus 1675
50 mgfml 4,00
Masersi  Sunran —oomEil  p g Soplococcus 900 (Khall, 2013)
150 mg/ml. aureus 13,00
200 mg/mL 16,00
Difusi Staphylococcus (Ba-Hamdan et al,
aureus

6 Sosle Ampisil 75 Ll
o Cair mpsn pm 2014

[ =]

Hasil skrining fitokimia O. Basilicum
menunjukan adanya senyawa alkaloid, flavonoid,
steroid dan saponin. Steroid memiliki mekanisme
kerja sebagai antibakteri erat kaitannya dengan
kebocoran pada liposom akibat sensitivitas
membran lipid terhadap komponen steroid
(Madduluri, 2013). Hasil analisis GC-MS ekstrak
O. basilicum menunjukkan adanya beberapa
senyawa kimia penting seperti terpene, steroid,
fenol, ester, dan asam lemak.

Perbedaan hasil penelitian (Solikhah dKkk,
2016) dan (Khalil, 2013) yakni pada penelitian
(Solikhah dkk, 2016) bahwa aktivitas antibakteri
Ocimum basilicum lebih efektif terhadap S. aureus
dibandingkan E. coli yang dilihat dari diameter
zona hambatnya seperti yang ditunjukan pada
Tabel 3. Sementara pada penelitian (Khalil, 2013)
bahwa aktivitas antibakteri Ocimum basilicum
lebih efektif terhadap E. coli dibandingkan S.
aureus yang dilihat dari diameter zona hambatnya
seperti yang ditunjukan pada Tabel 3. Hal tersebut
terjadi karena kemungkinan adanya perbedaan
tempat tumbuhnya tanaman, curah hujan serta
kandungan nutrisi yang berada di dalam tanah
yang memiliki pengaruh terhadap metabolisme
tanaman. Sehingga komponen senyawa yang
terdapat di dalam ekstrak terpengaruhi (Solikhah
dkk, 2016). Dimana untuk penelitian (Solikhah
dkk, 2016) tanaman diambil di Indonesia
sementara untuk penelitian (Khalil, 2013) tanaman
diambil di Saudi Arabia.

Konsentrasi yang menghasilkan diameter zona
hambat terbesar dari penelitian (Solikhah dkk,
2016) adalah 100% dimana untuk E. coli
menghasilkan diameter zona hambat 14,94 mm
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dan S. aureus 16,75 mm sedangkan pada penelitian
(Khalil, 2013) dihasilkan diamter zona hambat
yang paling tinggi yaitu 21,00 mm pada
konsentrasi 200 mg/mL terhadap E. coli dan 16,00
mm terhadap S. aureus. Pada penelitian (Ba-
Hamdan et al, 2014) nilai KHM dari ekstrak
Ocimum  basilicum terhadap Staphylococcus
aureus dihambat pada konsentrasi 75 pL/mL
sedangkan pada E.coli dihambat pada 50 puL/mL.

Hasil penelitian (Koche et al., 2015)
menggunakan Ocimum gratissimum dan (Khalil,
2013) menggunakan Ocimum basilicum ditinjau
dari nilai diameter zona hambat dengan
konsentrasi yang sama yakni 100 mg/mL, 150
mg/mL, dan 200 mg/mL terhadap bakteri E. coli
bahwa ekstrak etanol Ocimum basilicum lebih
efektif dibandingkan Ocimum gratissimum seperti
yang ditunjukan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Akan
tetapi terdapat perbedaan pada proses ekstraksi
dimana (Koche et al., 2015) menggunakan metode
soxhlet sedangkan (Khalil, 2013) mengunakan
metode maserasi. Dimana Ocimum gratissimum
dan Ocimum basilicum masing — masing memiliki
golongan senyawa fenol. Konsentrasi polifenol
total dan alkaloid total dari metode ekstraksi
soxhlet pada suhu 70 °C menurun dibandingkan
dengan metode maserasi yang suhunya di bawah
40 °C (Zhang et al., 2018).

Hasil nilai KHM dari Ocimum sanctum dan
Ocimum basilicum lebih tinggi dibandingkan
Ocimum gratissimum. Maka nilai KHM Ocimum
gratissimum lebih baik daya antibakterinya dari
pada Ocimum sanctum dan Ocimum basilicum
terhadap E.coli dan S. aureus.

4 KESIMPULAN

Ekstrak etanol tanaman kemangi (Ocimum spp.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan terbentuknya diamter zona hambat dari
ketiga spesies Ocimum spp. Yyakni Ocimum
sanctum, Ocimum gratissimum, serta Ocimum
basilicum. Berdasarkan nilai konsentrasi hambat
minimum dari masing — masing spesies Ocimum
spp., nilai KHM Ocimum gratissimum lebih kecil
dibandingkan Ocimum sanctum dan Ocimum
basilicum. Oleh karena itu, Ocimum gratissimum
dapat dikatakan memiliki aktivitas antibakteri lebih
baik terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.
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